
 

 

 

DAMPAK REVITALISASI PASAR TRADISIONAL 

TERHADAP TINGKAT KESEJAHTERAAN PEDAGANG 

(Studi Kasus Pasar Tanjung Kec. Tirto Kab. Pekalongan) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD SYUKRON 

NIM. 4121095 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

ii 

 

DAMPAK REVITALISASI PASAR TRADISIONAL 

TERHADAP TINGKAT KESEJAHTERAAN PEDAGANG 

(Studi Kasus Pasar Tanjung Kec. Tirto Kab. Pekalongan) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD SYUKRON 

NIM. 4121095 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

iii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KERYA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama   : Muhammad Syukron 

NIM   : 4121095 

Judul Skripsi  :  

 

 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil karya 

penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya. 

Demikian pernyataan ini penulis buat dengan sebener-benarnya. 

 

 

Pekalongan, 4 Maret 2025 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Muhammad Syukron 

 

 

 

 

 

 

  



 

iv 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Lamp. : 2 (dua) Eksemplar 

Hal : Naskah Skripsi Sdr. Muhammad Syukron 

 

Yth 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

c.q. Ketua Program Studi Ekonomi Syariah  

PEKALONGAN 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka Bersama ini saya 

kirimkan naskah skripsi saudara: 

 

Nama   :   Muhammad Syukron 

NIM  :   4121095 

Judul Skripsi  : 

 

 

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

Pekalongan, 4 Maret 2025 

Pembimbing, 

 
 

 

Dr. H. AM. Muh. Khafidz Ma'shum, M.Ag. 

NIP. 197806162003121003 

 



 

v 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H.ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Alamat: Jl. Pahlawan No.52 Kajen Pekalongan. www.febi.ungusdur.ac.id 

 

P E N G E S A H A N 

 Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara: 

Nama : Muhammad Syukron 

NIM : 4121095  

Judul Skripsi : Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap 

Tingkat Kesejahteraan Pedagang (studi kasus 

Pasar Tanjung kec. Tirto kab. Pekalongan) 

Dosen Pembiming : Dr. H. AM. Muh. Khafidz Ma'shum, M.Ag. 

 

Telah diujikan pada hari Jum’at tanggal 14 Maret 2025 dan dinyatakan 

LULUS serta di terima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi (S.E.). 

Dewan Penguji, 

Penguji I 

 

 

 

Dr. Tamamudin, SE,. MM. 

NIP. 197910302006041018 

Penguji II 

 

 

 

H. Bambang Sri Hartono, M.Si 

NIP. 196802252023211001 

Pekalongan, 19 Maret 2025 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H. M.H.  

NIP 197502201999032001 



 

vi 

 

MOTTO 

Tidak ada penyakit yang tidak bisa disembuhkan kecuali kemalasan. 

Tidak ada obat yang tidak berguna selain kurangnya pengetahuan.  

Ibnu Sina 

  



 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini 

disusun untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis 

menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan dalam 

penulisan skripsi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia Pendidikan. 

Dalam pembuatan skripsi ini penulis banyak mendapatkan berbagai dukungan serta 

bantuan materil maupun non materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa 

persembahan sebagai ucapan terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang 

telah berperan dalam membantu terlaksananya penulisan skripsi ini: 

1. Bapak Khoiri dan Ibu Qowiyah selaku orang tua penulis yang telah 

memberikan dukungan sepenuhnya dalam menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. 

2. Prof. Dr. H. Zainal Mustakim, M. Ag selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

3. Dr. Mansur Chadi Mursyid, M.M., selaku dosen pembimbing akademik 

yang sudah memberikan bimbingan dan arahan dalam pembelajaran dari 

awal hingga akhir perkuliahan. 

4. Dr. H. AM. Muh Khafidz Ma’sum, M. Ag. selaku dosen pembimbing 

skripsi yang telah bersedia memberikan arahan dalam penyusunan skripsi 

ini hingga dapat terselesaikan. 

5. Ahmad Huda selaku kakak penulis yang telah memberikan dukungan untuk 

melakukan studi sampai dengan menyelesaikan segala kewajiban 

pembelajaran. 

6. Sahabat dan teman seperjuangan Prodi Ekonomi Syariah yang sudah 

bersedia dalam berdiskusi dan bertukar informasi mengenai proses 

perkuliahan hingga terselesaikannya penyusunan skripsi ini. 

  



 

viii 

 

ABSTRAK 

MUHAMMAD SYUKRON. Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap 

Tingkat Kesejahteraan Pedagang (Studi Kasus Pasar Tanjung Kec. Tirto Kab. 

Pekalongan). 

Pembangunan ekonomi adalah upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Pemerintah Kabupaten 

Pekalongan melakukan revitalisasi Pasar Tanjung dengan harapan pasar ini dapat 

berkembang menjadi pusat perekonomian. Namun, tidak semua pembangunan 

menghasilkan dampak yang sesuai dengan harapan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penyebab penurunan jumlah pengunjung pasca revitalisasi serta 

dampak revitalisasi pasar terhadap tingkat kesejahteraan pedagang Pasar Tanjung. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian lapangan (Field 

Research) yang menggunakan pendekatan kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Untuk memastikan keakuratan data, penelitian ini 

menerapkan teknik triangulasi metode dan sumber. Proses analisis data meliputi 

tiga tahapan utama, yaitu reduksi data dengan menyaring dan menyederhanakan 

informasi yang diperoleh, penyajian data dalam bentuk yang lebih terstruktur, serta 

penarikan kesimpulan berdasarkan temuan yang ada. Adapun pihak-pihak yang 

menjadi informan dalam penelitian ini meliputi Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Pekalongan, pedagang Pasar Tanjung, serta pembeli yang 

bertransaksi di pasar Tanjung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan jumlah pengunjung di 

Pasar Tanjung dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu munculnya Pasar Bodren 

yang berlokasi lebih strategis dan berdekatan, keterbatasan lokasi Pasar Tanjung 

yang terletak di dalam gang, kondisi akses jalan Pasar Tanjung yang rusak, serta 

menurunnya jumlah pedagang dan variasi barang dagangan yang menjadikan 

berkurangnya daya tarik pasar. Dampak revitalisasi pasar dalam aspek 

kesejahteraan material dapat meningkatkan kualitas pasar menjadi lebih baik dari 

kondisi fisik, tetapi justru menurunkan pendapatan para pedagang. Walaupun 

mengalami penurunan pendapatan, para pedagang masih tetap mempertahankan 

nilai moral dan spiritual. Aspek kesejahteraan moral para pedagang dari sikap 

menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, keadilan, kepedulian sosial, serta kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku dalam menjalankan aktivitas perdagangan. Di sisi 

lain, dari aspek kesejahteraan spiritual para pedagang masih tetap melestarikan 

tradisi ziarah ke makam wali serta melaksanakan kegiatan mengaji pada setiap hari 

Jum’at Kliwon. 

 

Kata Kunci: Pedagang, Pasar Tanjung, Penurunan Pengunjung, Kesejahteraan 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD SYUKRON. The Impact of Traditional Market Revitalization on 

the Welfare of Traders (Case Study of Tanjung Market, Tirto District, 

Pekalongan). 

Economic development is an effort made by the government to increase 

economic growth in a region. The Pekalongan Regency government revitalized 

Tanjung Market with the hope that this market could develop into an economic 

center. However, not all development produces the expected impact. This study 

aims to analyze the causes of the decline in the number of visitors after 

revitalization and the impact of market revitalization on the welfare level of 

Tanjung Market traders.  

This research was conducted using the field research method (Field 

Research) which uses a qualitative approach and is presented descriptively. The 

data used is primary data obtained through interviews, observations, and 

documentation. To ensure the accuracy of the data, this research applied method 

and source triangulation techniques. The data analysis process includes three main 

stages, namely data reduction by filtering and simplifying the information obtained, 

data presentation in a more structured form, and conclusion drawing based on 

existing findings. The informants in this research include the Pekalongan Regency 

Industry and Trade Office, Tanjung Market traders, and buyers who transact in the 

Tanjung market.  

The results showed that the decline in the number of visitors in Pasar 

Tanjung was influenced by several factors, namely the emergence of Pasar Bodren 

which is more strategically located and nearby, the limited location of Pasar 

Tanjung which is located in an alley, the condition of the access road to Pasar 

Tanjung which is damaged, and the decline in the number of traders and the variety 

of merchandise that makes the market less attractive. The impact of market 

revitalization in the aspect of material welfare can improve the quality of the market 

to be better than the physical condition, but it actually decreases the income of the 

traders. Despite the decrease in income, traders still maintain moral and spiritual 

values. The moral welfare aspect of the traders upholds the values of honesty, 

justice, social care, and compliance with applicable regulations in carrying out 

trading activities. On the other hand, from the aspect of spiritual welfare, the 

traders still preserve the tradition of pilgrimage to the grave of the guardian and 

carry out Quran recitation activities every Friday Kliwon.  

 

keywords: Traders, Tanjung Market, Decline in Visitors, Welfare 

  



 

x 

 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur saya sampaikan kepada Allah SWT, karena atas berkat dan 

rahmat-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk 

memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya menyadari bahwa tanpa 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak dari awal sampai dengan akhir 

perkuliahan sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena 

itu, saya sampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zainal Mustakim, M. Ag selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 

2. Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H. M.H. selaku Dekan FEBI UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

3. Dr. Tamamudin, SE., MM. selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

4. M Aris Safi’i, M.E.I. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah FEBI 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

5. Dr. H. AM. Muh Khafidz Ma’shum, M. Ag. selaku dosen pembimbing 

skripsi 

6. Dr. Mansur Chadi Mursyid, M.M., selaku Dosen Penasehat Akademik 

7. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pekalongan dan seluruh 

pihak pasar Tanjung yang telah membantu dalam memperoleh data dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan dukungan material dan 

moral. 

9. Sahabat yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 



 

xi 

 

Akhir kata, saya berharap kepada Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu. 

 

Pekalongan, 4 Maret 2025 

 

 

 

Muhammad Syukron 

  



 

xii 

 

DAFTAR ISI 

JUDUL .................................................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KERYA ................................................ iii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iv 

PENGESAHAN ......................................................................................................v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................ vii 

ABSTRAK .......................................................................................................... viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ....................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xxii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xxiii 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................6 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................6 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................6 

E. Sistematika Pembahasan ........................................................................7 

BAB II LANDASAN TEORI .................................. Error! Bookmark not defined. 

A. Landasan Teori .................................... Error! Bookmark not defined. 

B. Telaah Pustaka ..................................... Error! Bookmark not defined. 

C. Kerangka Berpikir................................ Error! Bookmark not defined. 

BAB III METODE PENELITIAN ......................... Error! Bookmark not defined. 

A. Jenis Penelitian .................................... Error! Bookmark not defined. 

B. Pendekatan Penelitian .......................... Error! Bookmark not defined. 

C. Setting Penelitian ................................. Error! Bookmark not defined. 

D. Subjek Penelitian ................................. Error! Bookmark not defined. 

E. Sumber Data ........................................ Error! Bookmark not defined. 

F. Teknik Pengumpulan Data................... Error! Bookmark not defined. 

G. Teknik Keabsahan Data ....................... Error! Bookmark not defined. 

H. Metode Analisis Data........................... Error! Bookmark not defined. 

BAB IV PEMBAHASAN ......................................... Error! Bookmark not defined. 

A. Gambaran Umum Pasar Tanjung ......... Error! Bookmark not defined. 



 

xiii 

 

B. Sejarah dan Perkembangan Pasar Tanjung ........ Error! Bookmark not 

defined. 

C. VISI dan MISI Pasar Tanjung ............. Error! Bookmark not defined. 

D. Struktur Organisasi .............................. Error! Bookmark not defined. 

E. Revitalisasi Pasar Tanjung ................... Error! Bookmark not defined. 

F. Penurunan Pengunjung Pasar Tanjung Error! Bookmark not defined. 

G. Kesejahteraan Pedagang Pasar Tanjung ............ Error! Bookmark not 

defined. 

H. Analisis Pembahasan ........................... Error! Bookmark not defined. 

BAB V PENUTUP ................................................................................................10 

A. Simpulan ..............................................................................................10 

B. Keterbatasan Penelitian........................................................................11 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis………………………………………..59 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................13 

LAMPIRAN .............................................................. Error! Bookmark not defined. 

A. Dokumentasi Surat Penelitian ................................................................ I 

B. Dokumentasi Observasi Lapangan ...... Error! Bookmark not defined. 

C. Dokumentasi Wawancara dengan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Pekalongan .. Error! Bookmark not defined. 

D. Dokumentasi Wawancara dengan Pedagang ..... Error! Bookmark not 

defined. 

E. Dokumentasi Wawancara dengan Pembeli........ Error! Bookmark not 

defined. 

F. Pedoman Wawancara ........................... Error! Bookmark not defined. 

G. Riwayat Hidup Penulis ........................ Error! Bookmark not defined. 

 

  



 

xiv 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik  diatas ذ

 Ra R Er ر



 

xv 

 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan  titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Komaterbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qof Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal tunggal  

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

2. Vokal rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I أ يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U أ وَ 
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Contoh:   

 kataba - ك ت بَ 

 fa’ala - ف  ع لَ 

 żukira - ذ ك رَ 

ه بَ   yażhabu - ي ذ 

  su'ila - س ئ لَ 

 kaifa - ك ي فَ 

 haula - ه و لَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ى  َ ...| اََََ  ... 
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 

َي  َ  Kasrah dan ya Ū u dan garis atas 

 Ḍammah  dan wau Ī i dan garis atas ى و

Contoh 

 qāla - ق الَ    

 ramā - ر م ىَ   َ

 qĭla - ق ي لَ 
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D. Ta’ marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah Hidup 

Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah Sedangkan  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

الْ  ط ف لَََر وض ةَ   - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

 د ي  ن ةَ 
ال م ن  وَّر ةَ ََالم  - al-Madĭnah al-Munawwarah 

-al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -  ط االْ  ةَ 

E. Syaddah 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Tasydīd (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā- ر ب َّن ا

 nazzala- ن  ز لَ 

رَ  al-birr- أ ل ب 

 al-ḥajj- أ لْ  جَ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  

namun dalam pedoman transliterasi ini, kata itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang 

Contoh:  

 ar-rajulu -  الرَّج لَ 

 as-sayyidu -  السَّير دَ 

 as-syamsu - الشَّم سَ 

 al-qalamu -  الق ل مَ 

 al-badĭ’u -  الب د ي عَ 

لَ   al-jalālu -  الَ لَ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh: 

نَ   ta'khużūna -  تَ  خ ذو 

 'an-nau -  النَّوءَ 
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 syai'un -  ش ي ئَ 

 inna -  إ نََّ

 umirtu -  أرم ر تَ 

 akala -  أ ك لَ 

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh: 

َََإ نََّوَ  َ َلَ  وَ ََالّر الرَّاز ق يَ ََخ ي    -Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

-Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

لً ي لَََإ ب راه ي مَ  الْ     -Ibrāhĭm al-Khalĭl 

- Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مَ  َ ََب س  ر اه اَََالّر و م ر س اه اَََمَ    -Bismillāhimajrehāwamursahā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 
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ر س ولَ َإ لََََّْمُ  مَّدَ ََو م اَ    -Wa mā Muhammadun illā rasl 

الْ  ف قَ ََاهَ رََو ل ق دَ َ ََبِ  ال م ب ي    -Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

-Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ََالْ  مدَ  َ ََر برَ َلّ  ال ع ال م ي    -Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

-Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidakdigunakan. Contoh: 

ق ر يبَ ََو ف  ت حَ َالََّّ ََمر نَ ََن ص رَ    -Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

جَ  يعاًَََرَ الْ مَ ََللَ     -Lillāhi al-amrujamĭ’an 

-Lillāhil-amrujamĭ’an 

ءَ ََب ك لرَ ََو الََّّ  ع ل يمَ ََش ي     -Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar Tanjung adalah pasar rakyat tradisional yang berada di desa 

Tanjung kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan. Pasar tradisional merupakan 

lokasi yang menghubungkan antara pedagang dengan konsumen secara tatap 

muka untuk saling menguntungkan (Indiharwati et al., 2020). Pasar ini berdiri 

sejak tahun 1990-an yang menyediakan berbagai macam kebutuhan 

masyarakat. Pasar Tanjung pada tahun 1995 merupakan salah satu pusat 

perdagangan yang sangat ramai. Keberadaan pasar ini menjadi pusat ekonomi 

masyarakat setempat, di mana pedagang dan pembeli bertemu untuk 

melakukan transaksi berbagai kebutuhan pokok dan jenis barang lainnya. 

Namun dari sekitar tahun 2000-an jumlah pembeli di Pasar Tanjung mengalami 

penurunan secara bertahap. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah 

Kabupaten Pekalongan melakukan revitalisasi Pasar Tanjung pada tahun 2020 

dengan tujuan meningkatkan kualitas infrastruktur pasar dan meningkatkan 

daya tarik pasar agar ramai seperti pada masa dahulu.  

Pemerintah kabupaten Pekalongan mendapatkan dana tugas pembantuan 

(TP) sekitar 4 miliar dari pemerintah pusat pada tahun 2020 untuk 

pembangunan dan penataan pasar tanjung (Purnomo, 2020). Pasar ini 

direnovasi dengan perubahan bentuk bangunan disertai dengan penataan lokasi 

dan sarana prasarana yang lebih baik. Penataan renovasi pasar yang dilakukan 
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yaitu dengan menyediakan area perdagangan yang berkualitas dengan fasilitas 

yang memadai. 

Revitalisasi pasar selain untuk meningkatkan daya tarik pasar juga 

bertujuan sebagai upaya dalam menciptakan pemerataan ekonomi. Di masa 

sekarang banyak pasar modern bermunculan yang menawarkan fasilitas lebih 

baik dan berbagai pilihan barang dagangan untuk memberikan pengalaman 

berbelanja yang lebih nyaman. Revitalisasi diperlukan juga agar generasi muda 

dapat merasakan pengalaman berbelanja di pasar tradisional yang memiliki 

nilai-nilai budaya pendahulunya dengan tingkat kenyamanan yang tidak kalah 

dengan pasar modern. Pembangunan ini menjadi faktor penting dalam 

mempertahankan eksistensi pasar dan menjaga roda perekonomian di suatu 

wilayah agar dapat berkembang secara merata (Muhammad Fakhrur Rodzi, 

2023). 

Setelah dilakukan renovasi, Pasar Tanjung justru mengalami penurunan 

aktifitas perdagangan. Pak Tomo sebagai bedagang di pasar tersebut 

mengungkapkan bahwa setelah pembangunan pasar Tanjung selesai justru 

mengalami penurunan jumlah pembeli. Hal ini juga dirasakan oleh ibu Erna 

selaku penjual sayuran di pasar tersebut yang juga merasakan banyaknya 

pengunjung yang hilang setelah pembangunan pasar dilakukan. Hal tersebut 

kemudian disertai dengan jumlah pedagang yang semakin berkurang. Pada 

awalnya, para pedagang menempati di area dalam pasar, tetapi dikarenakan 

tidak ada peningkatan pembelian kemudian bagian dalam pasar dibiarkan 

kosong dan para penjual hanya memanfaatkan kios yang berada di muka pasar. 
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Meskipun terjadi hal tersebut, pasar tradisional masih menjadi rujukan bagi 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini dikarenakan budaya 

yang ada di pasar tradisional memiliki banyak manfaat yang tidak dapat 

diperoleh masyarakat di tempat lain (Wahdania & HR, 2020). 

Gambar 1.1 Pasar Tanjung kecamatan Tirto 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem ekonomi Islam berupaya menciptakan kemaslahatan dunia dan 

akhirat bagi semua pihak yang terlibat (Fuadi et al., 2021). Prinsip utama dalam 

sistem ini adalah keseimbangan antara aspek material, moral, dan spiritual yang 

memastikan bahwa setiap individu dapat memenuhi kebutuhannya secara adil 

tanpa mengorbankan nilai-nilai etika dan keadilan sosial. Hal ini memberikan 

kebebasan kepada para pelaku usaha untuk memanfaatkan sumber daya selagi 

sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi, serta tanggung jawab sosial yang 

tinggi (Muslimah & Wahab, 2023). Pasar dapat berfungsi sesuai prinsip 

ekonomi Islam melalui distribusi sumber daya yang seimbang dan optimal. 

Keadaan ini memastikan bahwa semua anggota masyarakat dalam upaya 
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menciptakan kesejahteraan mendapatkan akses yang setara (Eka Rahayu & 

Athoillah, 2022).  

Konsep kesejahteraan tentunya juga berkaitan dengan pembangunan.  

Pembangunan dilakukan sebagai langkah dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Pembangunan dalam arti luas meliputi seluruh dimensi kehidupan 

yang didalamnya termasuk sektor ekonomi, politik, sosial, dan budaya. 

Pembangunan dalam tingkat nasional dapat dimulai melalui program yang 

berorientasi pada pengembangan keterampilan, peningkatan pasokan 

kebutuhan primer, melibatkan peran masyarakat, dan mewujudkan 

peningkatan yang diselaraskan sesuai dengan kepentingan masyarakat 

setempat. Pendekatan ini selain akan mempercepat pencapaian kesejahteraan 

juga akan menciptakan kondisi perekonomian yang stabil dan sesuai dengan 

potensi di lingkungan masyarakat yang ada  (Mahadiansar et al., 2020).  

Pembangunan ekonomi dimulai melalui kebijakan, regulasi, dan program 

kerja yang dapat memberikan kontribusi positif secara menyeluruh kepada 

masyarakat (Lestari et al., 2021). Kebijakan ekonomi harus mampu mendorong 

stabilitas ekonomi dalam jangka panjang. Regulasi yang ditetapkan harus dapat 

mendukung usaha mengurangi kesenjangan ekonomi melalui peningkatan 

infrastruktur yang selaras dengan prinsip keadilan dan kesejahteraan sosial. 

Selain itu program kerja yang ditetapkan berbasis ekonomi produktif yang 

dapat menciptakan peluang kerja, meningkatkan daya saing usaha kecil, dan 

dapat memperkuat sektor ekonomi domestik. Menurut Undang Undang 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan 
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Pembangunan Nasional pasal 1 ayat (2) menjelaskan bahwa pembangunan 

nasional adalah upaya yang diselenggarakan oleh semua komponen bangsa 

dalam rangka mencapai tujuan bernegara. Kemudian dilanjutkan melalui pasal 

2 ayat (1) yang menerangkan bahwa pembangunan nasional diselenggarakan 

berdasarkan demokrasi dengan prinsip-prinsip kebersamaan, berkeadilan, 

berkelanjutan, berwawasan lingkungan, serta kemandirian yang menjaga 

keseimbangan kemajuan dan kesatuan nasional.  

Penelitian oleh Lenti Susanna Saragih & Selviana Vony Meak (2022) 

menunjukkan bahwa revitalisasi pasar mendapat respon positif dari pedagang 

dan pembeli. Pasar yang direnovasi memiliki bangunan yang lebih modern dan 

para pedagang juga mendapatkan pelatihan untuk menjadi penjual yang lebih 

ramah dan terampil sehingga dapat membantu meningkatkan citra pasar serta 

mendorong kenaikan omset. Hasil ini berbeda dengan penelitian Miftah 

Hidayat & Suryadi Santoso (2023) yang menemukan bahwa revitalisasi pasar 

tidak berdampak secara maksimal pada tingkat okupansi pasar. Meskipun 

perbaikan fasilitas dan penataan ulang area dagang dapat meningkatkan 

kenyamanan pedagang dan konsumen tetapi tingkat keterisian kios di pasar 

tradisional juga dipengaruhi oleh banyak faktor lain. 

Penelitian ini dilakukan secara empiris dan spesifik dari pokok kajian 

pembahasan. Dari hal tersebut penulis menetapkan penelitian ini dengan judul 

“Analisis Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Pedagang (Studi Kasus Pasar Tanjung Kec. Tirto Kab. 

Pekalongan)”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa terjadi penurunan pengunjung di pasar Tanjung kecamatan Tirto? 

2. Bagaimana dampak revitalisasi pasar terhadap tingkat kesejahteraan para 

pedagang di pasar Tanjung kecamatan Tirto? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab penurunan pengunjung di  pasar 

Tanjung kecamatan Tirto. 

2. Untuk mengetahui dampak revitalisasi pasar terhadap tingkat kesejahteraan 

para pedagang di pasar Tanjung Kecamatan Tirto. 

D. Manfaat Penelitian 

Mengacu pada pertimbangan permasalahan utama dalam penelitian, 

penulis berharap dapat menyumbangkan manfaat kepada pribadi penulis dan 

juga dapat menjadi kontribusi berharga bagi orang lain dalam dua aspek antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Riset ini diharapkan bisa memberikan keterangan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai rujukan literatur dan sumber perbandingan pada 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat  
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Analisis ini dapat menyajikan informasi dan pemahaman kepada 

masyarakat luas mengenai dampak revitalisasi pasar Tanjung terhadap 

tingkat kesejahteraan ekonomi pedagang. 

b. Bagi Instansi Pemerintah 

Analisis ini dapat dijadikan acuan pengembangan regulasi 

pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan para pedagang 

pasar Tanjung. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang penjelasan landasan permasalahan yang 

melatarbelakangi dilakukannya penelitian. Kemudian menyajikan rumusan 

permasalahan yang disusun secara sistematis guna membatasi ruang lingkup 

penelitian agar tetap relevan dengan tujuan penelitian. Pada bab ini juga 

terdapat tujuan penelitian sebagai fokus utama dibuatnya penelitian. Selain 

itu juga terdapat manfaat penelitian sebagai bentuk kontribusi untuk 

berbagai pihak serta sistematika pembahasan sebagai gambaran umum yang 

memperjelas dalam penyusunan penelitian ini. Struktur ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses penelitian yang dapat 

memudahkan pemahaman atas temuan yang dihasilkan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas konsep dasar dan teori yang relevan dengan 

pokok bahasan sebagai landasan penelitian yang kuat. Bab ini menyajikan 



 

8 

 

tinjauan tentang konsep pembangunan ekonomi Islam, kesejahteraan, dan 

peran pasar tradisional. Kajian ini bertujuan untuk mengkolaborasikan 

hubungan antara aspek syariah dengan dinamika perekonomian dalam 

konteks pembangunan dan pemberdayaan pasar tradisional. Selain itu 

terdapat telaah pustaka yang berisi identifikasi penelitian terdahulu berupa 

faktor yang masih searah dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian 

terdahulu berperan dalam memberikan dasar empiris terhadap 

pengembangan argumentasi serta memperhatikan kesenjangan penelitian 

yang dapat dijadikan peluang untuk eksplorasi lebih lanjut. Terakhir pada 

bagian ini terdapat kerangka berfikir sebagai skema konseptual alur 

pengkajian dan pembahasan dalam berlangsungnya penelitian agar berjalan 

secara sistematis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang jenis, pendekatan, lokasi, subjek, sumber data, 

dan teknik yang digunakan dalam upaya memahami dan mendapatkan 

jawaban dari tujuan penelitian yang telah ditentukan. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Berisi penjelasan secara menyeluruh dari data yang diperoleh pada 

saat penelitian berlangsung. Data yang diperoleh kemudian diproses dan 

diinterpretasikan secara sistematis untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

komprehensif. Pengkajian data dipertimbangkan dengan metode penelitian 

yang telah ditetapkan kemudian dikatikan dengan konsep teoritis yang 

relevan. 
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BAB V PENTUTUP 

 Berisi pokok hasil pembahasan yang diperoleh dari analisis 

mendalam atas permasalahan yang diteliti. Selain itu pada bab ini juga berisi 

tentang rekomendasi serta masukan untuk penelitian sejenis selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan serta dilakukan analisis 

tentang dampak revitalisasi Pasar Tanjung terhadap kesejahteraan pedagang 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penurunan jumlah pengunjung di Pasar Tanjung disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu munculnya Pasar Bodren yang memiliki lokasi 

lebih strategis dan berada dalam jarak yang relatif dekat dengan Pasar 

Tanjung, keterbatasan lokasi Pasar Tanjung yang kurang strategis 

karena terletak didalam gang menjadadikan sulit dikenal oleh 

masyarakat luas, akses jalan menuju Pasar Tanjung yang rusak 

menyebabkan masyarakat lebih memilih berbelanja di tempat yang lebih 

mudah dijangkau, serta penurunan jumlah pedagang dan keterbatasan 

variasi barang dagangan yang menyebabkan masyarakat lebih memilih 

berbelanja di pasar lain yang menyediakan pilihan produk yang lebih 

beragam. 

2. Tingkat kesejahteraan pedagang pasca revitalisasi dari aspek material 

secara fisik menjadi lebih baik karena dapat meningkatkan kenyamanan 

dan keamanan para pelaku pasara, namun dalam tingkat pendapatan 

pedagang justru mengalami penurunan. Meskipun mengalami 

penurunan pendapatan, para pedagang masih dapat mempertahankan 

nilai-nilai moral dan spiritual yang telah mengakar sejak lama. Para 
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pedagang tetap menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, keadilan, 

kepedulian sosial, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 

dalam menjalankan aktivitas perdagangan. Di sisi lain dari aspek 

spiritual para pedagang masih tetap melestarikan tradisi ziarah ke 

makam wali serta melaksanakan kegiatan mengaji pada setiap hari 

Jumat Kliwon. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam penyusunanya. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut di antaranya yaitu: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam memperoleh informasi dari 

pedagang yang sudah tidak lagi berjualan di Pasar Tanjung. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini hanya bersumber dari pedagang dan 

pembeli yang masih aktif. Ketiadaan data dari pedagang yang telah 

berpindah lokasi atau beralih profesi menyebabkan informasi yang 

dihimpun menjadi kurang komprehensif dalam menggambarkan 

dinamika pasar secara keseluruhan. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada analisis peran Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Pekalongan serta para pedagang aktif sebagai 

pihak yang memiliki keterkaitan struktural dengan Pasar Tanjung. 

Kajian ini belum secara mendalam mengeksplorasi perspektif dari 

pemangku kepentingan lain yang juga dapat berkontribusi terhadap 

dinamika pasar Tanjung. 



 

12 

 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai dampak revitalisasi 

Pasar Tanjung terhadap kesejahteraan pedagang dapat menghasilkan beberapa 

implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Investasi pembangunan tidak selalu menghasilkan dampak ekonomi 

yang berkelanjutan (Multiplier Effect). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pembangunan ekonomi tidak selalu berkembang merata di semua 

sektor. Revitalisasi pasar yang tidak diiringi dengan strategi peningkatan 

ekonomi secara menyeluruh akan berisiko menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam pertumbuhan ekonomi (Unbalanced 

Growth). 

Hasil penelitian ini mendukung teori kesejahteraan Islam yang 

menekankan keseimbangan antara aspek material, moral, dan spiritual. 

Meskipun revitalisasi tidak meningkatkan pendapatan, namun para 

pedagang tetap mempertahankan nilai moral serta menjalankan praktik 

spiritual. Hal ini sejalan dengan konsep al-falah dalam Islam yang 

menekankan bahwa kesejahteraan tidak hanya bergantung pada 

kebijakan pembangunan fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial 

dan spiritual yang melekat dalam budaya pedagang di Pasar Tanjung. 
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2. Implikasi Praktis 

a. Bagi pemangku kebijakan dalam perencanaan pembangunan harus 

dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak lain yang terkait. 

Pertumbuhan ekonomi tidak hanya bergantung pada perbaikan 

infrastruktur, tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor lain 

seperti aksesibilitas, strategi pemasaran, dan dukungan bagi pelaku 

usaha agar hasil pembangunan lebih optimal dan berkelanjutan. 

b. Bagi para pedagang dapat memahami keseimbangan antara aspek 

material, moral, dan spiritual sebagai bentuk kesejahteraan. 

Pedagang dapat mempertahankan nilai moral, sosial, dan spiritual 

sebagai strategi bertahan di tengah perubahan ekonomi.  

c. Bagi masyarakat dan konsumen dapat turut mendukung aktivitas 

ekonomi dengan berbelanja di Pasar Tanjung. Sikap ini dapat 

membantu dalam meningkatkan perputaran ekonomi lokal yang 

menjamin kesejahteraan para pedagang. 
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